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Pandemic covid-19 telah membawa perubahan yang disignifikan
terhadap proses pembelajaran. Dari yang belajar secara tatap muka
menjadi belajar secara daring. Hal ini berpengaruh terhadap keinginan
dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK
secara daring pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini tergolong
dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Rancangan dalam penelitian
ini menggunakan teknik pengelola data skala likert dengan 5 kategori
penilain. Metode yang digunakan dalam penelitian mengunakan
metode survey. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif. Data penelitian didapatkan dari
kuisioner yang disebarkan secara online melalui google form dengan
jumlah responden 144. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa persepsi peserta didik terhadap pembelajaran
PJOK secara daring pada masa pandemi covid-19, berada pada
kategori cukup/sedang. Disarankan agar peserta didik lebih baik lagi
dalam mengikuti pembelajaran daring yang diberikan oleh guru
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang ingin dicapai.
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ABSTRAK

The COVID-19 pandemic has brought significant changes to the learning process, from learning face-
to-face to learning boldly. It affects the desire and learning outcomes of students. This study aims to
bravely determine students' perceptions of learning PJOK during the covid-19 pandemic. This research
belongs to the type of qualitative descriptive research. The design in this study uses a Likert scale data
management technique with five categories of assessment. The method used in this research is the
survey method. The data analysis technique used in this study used descriptive statistics. Research
data was obtained from questionnaires distributed online via google form with 144 respondents. Based
on the results of data analysis, it can be said that students' perceptions of learning PJOK bravely during
the covid-19 pandemic were in the moderate/moderate category. It is recommended that students be
better at following the bold learning given by the teacher to improve the learning outcomes to be
achieved.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasamani, Olahraga dan Kesehatan adalah pembelajaran yang efektif dan efin yang
dapat membangun tanggung jawab, kesehatan jasmani, tanggung jawab serta kreatifitas melalui aktifitas
fisik (Haris, 2018; Pambudi, Winarno, & Dwiyogo, 2019; Wang, 2017). Pembelajaran PJOK bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam usaha meningkatkan derajat kesehatan kebugaran jasmani melalui
keterampilan gerak dasar dalam mengembangkan aktivitas jasmani (Hanief & Sugito, 2015; Wijaya &
Kanca, 2019). Jadi. Banyak hal yang perlu diperhatikan untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar (KBM)
di lapangan. Bukan hanya pemahaman materi semata, tetapi seorang guru PJOK harus mampu membuat
suasana belajar yang menyenangkan, menarik, kondusif, efektif dan efesien (Buchari, 2018; Jaya, 2017).
Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, yang bertujuan untuk membatu peserta didik dalam usaha meningkatkan derajat kesehatan
kebugaran jasamani melalui keterampilan gerak dasar dalam berbagai aktivitas jasmani melalu aktivitas
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PJOK, yang mana setiap individu berhak mendapatkan perhatian yang sama sebagai anak didik, peran guru
sangat penting dalam mencapai keberhasilan dari tujuan pembelajaran PJOK yang ingin dicapai (Hendri &
Azis, 2020; Raibowo & Nopiyanto, 2020b; Rochman, Indahwati, & Priambodo, 2020). Proses pembelajaran
merupakan suatu peroses yang melibatkan interaksi antar peserta didik dengan guru maupun peserta didik
dengan peserta didik, dimana interaksi tersebut peserta didik diharapkan mendapat pemahaman tentang
apa yang diperoleh dalam situasi belajar mengajar. dalam proses pembelajaran guru harus dapat
menciptakan suasan belajar yang menyenangkan, efektif dan efisien (Capella-Peris, Gil-Gémez, & Chiva-
Bartoll, 2020; Pramusinta, Setyosari, Widiati, & Kuswandi, 2019; Raibowo & Nopiyanto, 2020b). Prose
pembelajaran yang menyenangkan akan membangkitkan motivasi serta minat siswa untuk belajar sehingga
hasil belajarnya semakin baik (Friskawati & Sobarna, 2019; Nataliya, 2016).

Namun yang terjadi saat ini proses pembelajaran kurang efektif. Hal ini merupakan dampak dari
covid-19. Covid 19 adalah penyakit yang menyerang system pernafasan pada manusia, yang disebabkan
oleh oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (Purwanto et al.,, 2020; Susilo
etal, 2020) (Putri & Purwanto, 2020; Susilo et al., 2020). Virus ini telah menyebar ke seluruh dunia tidak
terkecuali Indonesia. Sehingga untuk mencegah terus meluasnya penyebaran virus pemerintah
mengeluarkan kebijakan diberbagai bidang. Pada bidang pendidikan pemerintah mengelurkan kebijakan
untuk belajar dari rumah atau pembelajaran daring (Hadi, 2020; Pakpahan & Fitriani, 2020). Pembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan video
steraming online untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Fikri, Ananda, & Faizah, 2021;
Fitriyani & Sari, 2020; Sadikin, A., & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring (online) menjadi tantangan serta
pengalaman baru bagi pendidik serta peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran oleh
karena itu antara guru dan peserta didik harus saling kerjasma untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Namun dalam prakteknya banyak kendala yang dilamai oleh guru dan peserta didik.
Permasalahan yang terjadi dan ditemui dalam pembelajaran PJOK adalah peserta didik masih sulit
memahami materi yang diberikan karna tidak langsung peraktik di lapangan, terjadinya gangguan koneksi
internet antara peserta didik dengan guru saat peroses pembelajaran, sehingga penyerapan materi yang
disampaikan pada saat pelaksanaan pembelajaran terganggu. Gangguan sinyal menyebabkan fokus belajar
peserta didik menajdi terganggu (Sukawati, 2021; Wijayanti & Fauziah, 2020). Berdasarkan data awal di
SMK Negeri 1 Mataram pada mata pembelajaran PJOK di kelas XI terhadap peserta didik masih mengalami
permasalahan yang cukup serius baik itu pada saat pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran daring menyebabkan timbulnya berbagai persepsi terhadap proses pembelajaran.

Persepsi merupakan tanggapan atau pendapat seseorang terhadap sesuatu masalah yang
dipertanyakan orang lain terhadap dirinya sehingga mendapakan jawaban atas masalah yang ditanyakan.
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui
persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilewatkan
dengan inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium (Slameto, 2015).
Persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola dan menafsirkn kesan indera mereka dalam
rangka memberikan makna kepada lingkungan mereka (Sobron, A.N., 2019; Sudiro, 2015). Meski demikian
apa yang persepsikan seseorang dapat berbeda dari kenyataan objektif. Persepsi timbul karena danya
faktor objek, pemahaman, penyerapan dan evaluasi. Persepsi bersifat individual. Persepsi juga muncul
secara disadari ataupun tidak oleh seseorang sehingga dapat diartikan tanggapan seseorang terhadap
sesuatu. Tanggapan tersebut muncul setelah sesorang menerima informasi ataupun stimulus yang telah
dialami sebelumnya untuk dijadikan suatu referensi dalam bertindak. Persepsi dalam penelitian
merupakan hal yang sangat penting untuk memecah masalah pembelajaran PJOK dimasa pandemic (Irawati
& Santaria, 2020; Nainggolan & Manalu, 2021). Persepi yang baik terhadap pembelajaran PJOK diharapkan
dapat memberi nilai lebih bagi siswa dalam rangka meningkatkan aktivitas berlajarnya disekolah.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Persepsi peserta
didik terhadap pembelajsaran daring berada pada kategori baik, terlihat dari adanya minat dan motivasi
siswa untuk belajar (Irawati & Santaria, 2020; Sudirtha, 2016), penelitian oleh (Sari & Nazirun, 2016)
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan adalah masuk kedalam kategori baik. Namun peserta didik jika diberikan memilih, mereka lebih
senang belajar dengan tatap muka karena lebih mudah dimengerti serta prakteknya bisa dilakukan secara
langusng (Hadi, 2020). Pembelajaran daring menimbulkan dampak positif namun juga tidak dapat
terhindar dari dampak negatifnya. Sehingga perlu dilaksankan sebuah penelitian guna mengetahui
bagaimana proses pembelajaran daring khusunya pada mata pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi covid-
19.
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2. METODE

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Rancangan dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengelola data skala likert dengan 5 kategori penilain. Metode yang digunakan dalam
penelitian mengunakan metode survey. Sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 144 peserta didik
sebagai reponden. Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006). Adapun inturumen pengumpulan
data dalam peneleitian ini yaitu: wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Instrumen kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan penskoran dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2014).
Dimana dalam pengunaan skala Likert ini responden akan memilih alternatif jawaban dari pertanyaan yang
disediakan, masing-masing jawaban akan memiliki skor tertentu. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan 4 alternatif jawaban berserta dengan skornya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Skala Likert

No Skor Keteranga
1 Skor 5 Sangat Sejutu
2 Skor 4 Setuju
3 Skor 3 Cukup Setuju
4 Skor 2 Tidak Sejutu
5 Skor 1 Sangat Tidak Setuju

Sebelum instrument kuesioner digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen kuesioner
harus diuji tingkat validitas dan reliabilitas. Adapun teknik analisis yang digunakan peneliti adalah statistik
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase, untuk mengatahui rentang skor dari persepsi peserta
didik tentang pembelajaran PJOK secara daring pada masa pademi covid-19.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini diambil dari, persepsi peserta didik SMK Negeri 1 Mataram pada kelas XI
terhadap pemebelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi covid-19. Dengan mengunkan indikator
penyerapan/menyetujui, penegertian/pemahaman dan eveluasi/penilaian, sebagai acuan untuk
mengeahui hasil penelitian, dengan cara uji validitas, uji realibilitas dan hasil rentang skor.

Hasil Rentang Skor

Hasil rentang skor didapatkan dari hasil analisis persepsi peserta didik SMK Negeri 1 Mataram
pada kelas XI terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi covid-19, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 144 peserta didik sebagai reponden. Berdasarkan indikator
Tabel 2,3 dan 4.

Tabel 2. Hasil Rentang Skor Penyerpan/Penerimaan

Jumlah Pertanyaan Jumlah Sampel Total Skor
Pertanyaan 1-8 144 3835
Faktor Skor Rentang Skor Kategori
Penyerpan/penerimaan 3,33 2,66 <x<3,34 Cukup baik
Total 3,33 2,66 <x< 3,34 Cukup baik

Tabel 3. Hasil Rentang Skor Penegertian/Pemahaman

Jumlah Pertanyaan Jumlah Sampel Total Skor
Pertanyaan 9-17 144 3909
Faktor Skor Rentang Skor Kategori
Pengertian/pemahaman 3,02 2,66 <x<3,34 Cukup baik
Total 3,02 2,66 <x<3,34 Cukup baik
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Tabel 4. Hasil Rentang Skor Evaluasi/Penilaian

Jumlah Pertanyaan Jumlah Sampel Total Skor
Pertanyaan 18-20 144 1345
Faktor Skor Rentang Skor Kategori
Evaluasi/penilaian 3,11 2,66 <x<3,34 Cukup baik
Total 3,11 2,66 <x<3,34 Cukup baik

Dari hasil analisis data yang diproleh dari acuan hasil rentang skor sampel peserta didik,
menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi
covid-19, yaitu berada pada rentang skor cukup baik Melihat dari hasil rentang skor yang diproleh peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa, masih banyak perbaikan yang harus dibenahi dalam peroses
pembelajaran daring, agar hasil nilai belajar peserta didik lebih baik lagi. Dalam penelitian ini mengacu pada
indikator persepsi sebagai bahan patokan pembentukan kuisoner untuk menentukan hasil dari penelitian
ini, adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
penerimaan/penyerapan, pengertian/pemahaman dan evaluasi/penilaian.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menyatakan pembelajaran persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK
secara daring pada masa pandemi covid-19adalah cukup baik, ini berarti peserta didik telah mengikuti
pembelajaran dengan baik dan sungguh-sungguh. Pendidikan jasamani dan kesehatan pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional (Aini & Taufiq, 2018; Raibowo
& Nopiyanto, 2020a). Kesuksesan pembelajaran ditentukan oleh keterlibatan aktif guru dan peserta didik
dalam lingkungan belajar (Gregorius, 2017; Saifulloh & Darwis, 2020). Pada proses pembelajaran guru
seharusnya mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dengan menguasai serta harus pandai
memanfaatkan media dalam menunjang pembelajaran yang akan dilakukan. Karena dengan pemilihan dan
penggunaan media yang tepat guru akan lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa (Fauzi &
Rosliyah, 2020; Prabawa & Restami, 2020).

Indikator keberhasilan pembelajaran daring pada penelitain ini pertama penerimaan.
Pembelajaran daring adalah hal yang baru bagi guru dan peserta didik. Pada pembelajaran daring
dibutuhkan fasilitas yang memadai seperti, hp, laptop, serta jaringan internet yang mendukung. Sehingga
guru dan peserta didik dipaksa untuk mengembangkan kemampuannya dalam menggunakan teknologi
modern (Prabawa & Restami, 2020). Sehingga untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran daring
ini harus dimulai dengan tahap awal yaitu penerimaan system pembelajaran baru yaitu pembelajaran yang
dilakukan secara online dengan memanfaatkan jaringan internet serta teknologi modern. Indikator kedua
adalah pemahaman. Proses pembelajaran daring harus dipahami oleh guru maupun peserta didik. Jadi pada
saat pelaksanaan pembelajaran guru dan peserta didik harus mampu bekerjasama guna mencapai
keberhasilan pembelajaran. Guru sebagai komponen kebehasilan pembelajaran harus mampu menciptakan
suasana belajar yang efektif dan kondusif sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan konsentrasi saat
guru menjelaskan materi (Aulia, 2018; Kurniati & Liani, 2019). Evaluasi sangat penting untuk dilakukan
untuk mengetahui tingkat pehamahan serta keberhasilan suatu pembelajaran. Untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik selama dilakukanya pembelajaran daring pada materi yang telah diberikan oleh
guru baik dari aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan. guru dapat melakukan penilaian aspek sikap
berupa kehadiran, disiplin, kerjasama, partisipasi dan tanggungjawab (Emilia, Ismanto, & Luhsasi, 2021).
Hasil dari evaluasi ini dapat dijadikan oleh guru sebagai acuan saat melaksanakan pembelajaran
selanjutnya. Sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai. Kunci utama dari keberhasilan belajar siswa
adalah kebiasaan belajar baik. Kebiasaan belajar yang baik akan membuat siswa memperoleh prestasi
belajar yang tinggi (Magrifah, 2015; Rusmiyati, 2017). Suasana belajar yang baik merupakan suasana yang
tepat dalam memahami apa yang sedang dipelajari oleh siswa tersebut, dengan begitu penguasaan terhadap
suatu materi pelajaran akan semakin meningkat. Evaluasi pembelajran juga diperlukan untuk mengetahui
persepsi atau pendapat peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan
secara daring untuk mencegah penyebaran virus corona juga membawa dampak positif yaitu peserta didik
menambah pengetahun tentang teknologi, bisa belajar dengan leluasa di rumah, serta dengan belajar di
rumah orang tua akan bisa memperhatikan perkebangan anaknya secara lebih dekat (Oktafia Ika., 2020).
Sehingga dalam proses pembelajaran daring dibutuhkan kerjasama antara guru, orang tua, peserta didik
bahkan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran daring membawa angin segar dalam proses pembelajaran
sehingga banyak peserta didik yang lebih suka belajar online daripada belajar secara tatap muka (Adila &
Harisah, 2020).
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaring daring yang
dilakukan pada msa pandemic memperoleh hasil yang baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru
harus mengambangkan keterampilan mengajar seperti keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
bertanya, dan keterampilan memberi penguatan dalam pembelajaran daring agar saat prose pembelajaran
siswa fokus sehingga dapat belajar dengan baik. Implikasi dari hasil temuan-temuan pada penelitian ini
yaitu temuan ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi mengenai pelaksanaan pembelajar daring
pada mata pelajaran PJOK saat pandemi covid-19.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran PJOK secara daring pada masa pandemi covid-19 cukup baik. Sehingga pada proses
pembelajaran guru harus kreatif dalam memilih metode saat penyampaian materi. Juga dengan lebih
banyak menggunakan media sehingga peserta didik senang dan termotivasi untuk belajar sehingga dapat
berpenaruh terhadap hasil belajarnya. Dari peserta didik harus pintar untuk memanfaatkan waktu
walaupun belajar dari rumah hasus tetap semangat dan serius dalam mengikuti pembelajaran agar tidak
tertinggal dengan teman-teman yanglain. Pembelajaran daring diharapkan mampu membatu baik guru
maupun siswa agar lebih mudah dalam berkomunikasi dan belajar untuk menggunakan aplikasi-aplikasi
yang tersedia guna menambah sumber belajar.
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